BAB IV
MAKNA SIMBOL PAKAIAN ADAT PERNIKAHAN DI PALEMBANG

A. Konsep Makna Smbol

Dalam buku simbolisme Jawa disebutkan bahwa gaggegasan, simbol-
simbol dan nilai-nilai sebagai inti dari kebudayasetiap benda alam di sekitarnya
yang disentuh dan dikerjakan oleh manusia mengandafam dirinya suatu nilai.
Nilai yang diperoleh manusia dapat bermacam-macasalmya, nilai ekonomis,
sosial, keindahan, kegunaan dan sebagainya. Dedegarikian, berkarya berarti
menciptakan nilai, atau dalam setiap hasil karyameyaujudlah sesuatu idea dari
manusia. Oleh karena itu, setiap benda budaya rdekan nilai tertentu,
menunjukkan maksud serta gagasan-gagasan peneptany

Seperti yang telah dijelaskan terdahulu kebudayaamiliki empat wujud
yaitu wujud yang pertama merupakan benda-benda lissil karya manusia, yang
berupa kebudayaan fisik yang berbentuk nyata yaregupakan hasil karya
masyarakat yang bersangkutan. Yang kedua adalabhd&géan sebagai suatu
kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusitardamasyarakat, wujud ini
berupa sistem sosial dalam masyarakat yang bermstamgRNujud yang ketiga yaitu
wujud kebudayaan sebagai sistem gagasan. Kebudagdeam wujud gagasan juga
berpola dan berdasarkan sistem-sistem tertentu geefputsistem budayawWujud

yang keempat adalah wujud kebudayaan sebagai swatipleks dan ide-ide,

! Budiono Herusatotdimbolisme JawéYogyakarta: Ombak, 2008), h. 14.
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gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma, penatdemn sebagainya. Pakaian adat
aesan gededan pak sangkongtermasuk kedalam wujud kebudayaan fisik yang
merupakan hasil karya manuskesan gedelan pak sangkongliciptakan dengan
maksud tertentu yang tertuang dalam simbol-simKata simbol berasal dari kata
Yunani simbolos yang berarti tanda atau ciri yangmeritahukan sesuatu hal
kepada seseorang.

Kedudukan simbol dalam kebudayaan dan kedudukalposidalam tindakan
manusia, yaitu simbol sebagai salah satu inti kapa@n dan simbol sebagai salah
satu pertanda dari tindakan manusia. Ada bebenaghakan simbolis manusia, yakni
tindakan simbolis dalam bahasa, tindakan simbobatard religi, dan tindakan
simbolis dalam budaya manus$ia.

Bahasa adalah media untuk meneruskan hasil pelajmanusia kepada
sesamanya dan kepada generasi-generasi berikaigygan kata lain bahasa adalah
alat komunikasi atau alat penghubung antar maniisiamunikasi antar manusia juga
dapat menggunakan bentuk lain yaitu dengan mengiganalambang-
lambang/simbol-simbol baik yang berupa kata/balalga seperti naskah atau surat,
berupa isyarat misalnya bunyi lonceng dan pel@ityupa gerak tubuh seperti simbol-
simbol huruf morse dengan bendera, gerak tubuhgbendalu lintas atau bahasa
orang-orang gagu, berupa gambar, warna atau rypatiséanda-tanda lalu lintas,
simbol-simbol jenis kelamin, warna-warna bendeaa giita-pita pundak dan patung-

patung totem dan candi-candi.

2 bid., h. 17-24.
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Religi adalah penyerahan diri manusia kepada Tulkiangan keyakinan
bahwa manusia itu tergantung dari Tuhan, bahwa fllahayang merupakan
keselamatan yang sejati dari manusia. Kedudukabddiatau lambang dari religi,
yaitu sebagai alat atau perbuatan dalam upacdgrored. Kedudukan simbol atau
tindakan simbolis dalam religi adalah merupakaasigpenghubung).

Manusia adalah makhluk budaya dan budaya manusizhpgengan simbol-
simbol, simbol tersebut telah mewarnai tindakaddkan manusia baik tingkah laku,
bahasa, ilmu pengetahuannya maupun religinya. matlapat dilihat pada segala
bentuk upacara-upacara keagamaan dan kisah-kismderiwvayat para nabi mulai
Nabi Adam sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Cara-bardoa manusia dari
dalu hingga sekarang selalu diiukti dengan tingk&ln simbolis yaitu mengucapkan
doa sambil menengadahkan kedua telapak tangannyastakedan kadang-kadang
dengan mendongakkan kepala ke atas seolah-olamsiagrima sesuatu dari Tuhan
yang di anggap tinggal di langit. Simbolisme jugagat menonjol perananya adalah
dalam tradisi atau adat istiadat.

Menurut Budiono Herusatoto, simbol merupakan sakth inti kebudayaan.
Dengan demikian, simbol merupakan salah satu patatari tindakan manusia.
Salah satu bagian dari simbol yaitu: simbol yangup& benda. Seperti yang telah
dijelaskan di atas simbol juga berperan dalam dradau adat istiadat. Pakaian adat

adalah salah satu benda yang memiliki simbol datadisi atau adat istiadat. Dengan

3 Ibid., h. 32-33.
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demikian, pakaian adat pernikahaesan gedelanpak sangkongnemiliki simbol-

simbol dalam tradisi atau adat istiadat Palembang.

Dari pengertian simbol inilah, maka dalam pakaidatgernikahan yakni
aesan geddanpak sangkondpanyak mengandung makna-makna simbol yang belum
terungkap secara jelas dari suatu tindakan sudamkek masyarakat untuk bisa
memberi dan memperoleh informasi.

B. Makna Simbol dalam Aesan Gede dan Pak Sangkong Pakaian Adat
Per nikahan Palembang

Pakaian adat pernikahan Palembang badan gedelanpak sangkongdari

masing-masing bagian mempunyai makna simbol. Maknbholaesan geddanpak

sangkongni akan diuraikan lebih lanjut yaitu, sebagaiiktr.

1. Kain Songket

Kain songket pada pakaian adat pernikahan di Paegipang sering dipakai
memiliki motif geometris abstrak murni, yaitu pemgan garis zig-zag. Motif zig-
zag disebut juga motif tumpal. Dalam sejarah, mgabmetris merupakan motif
tertua dalam ornamen karena sudah dikenal sejakrzgnasejarah. Motif geometris
menggunakan unsur-unsur rupa seperti garis damdpiglgng pada umumnya bersifat

abstrak artinya bentuknya tak dapat dikenali seli@rztuk objek-objek alarh.

“Aryo SunaryoOrnamen Nusantara: Kajian Khusus tentang Ornametohesia(Semarang:
Dahara Prize, 2009), h. 19.
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Seperti yang terdapat di dalam buRagam-ragam Perhiasan Indonesia
disebutkan bahwa pemakaian motif tumpal ini yaniingaerkenal adalah terdapat
pada batik dan tenuhMotif tumpal pada kain songket ini yang terbentlaki motif
garis zig-zag dipadu dan didampingkan dengan dariss. Ini merupakan simbol
keramahan dan saling menghormati sesama manusiamgejaga Kketertibah.
Dengan demikian, makna simbol yang terdapat pada s@ngket ini merupakan

keramahan, ketertiban dan saling menghormati padyanakat Palembang.

2. Celano Sutra

Celano sutra(lihat gambar 2) ini ialah celana panjang yandobbkan sutra.
Pada bagian bawah celana terdapat bordiran yabgrtek bunga yang mempunyai
tangkai yang panjang atau menjalar. Di dalam bOknamen Nusantara (Kajian
Khusus tentang Ornamen Indonesibgntuk bunga yang mempunyai tangkai yang
panjang atau menjalar ini disebut motif sulur. Matilur ialah gubahan tumbuh-
tumbuhan yang menjaldmotif sulur ini sebagai simbol kebahagian dan kgman
serta melambangkan harapan masa depan yang lekih ba

Namun, pada buk&ejarah Kebudayaan Islam Seni Rupa dan Desaotif
sulur pada masa Kerajaan Minangkabau/ Pagaruysetpuati motif hias Aka Bapilin.
Motif hias Aka Bapilin ini dibuat lebih abstrak nggkuti tradisi Islam. Motif hias

aka bapilin dapat diartikan yaitu aka yang berakar dan akal. Jadi, motif hias aka

® Van Der Hoop,Ragam-ragam Perhiasan IndonegjBatavia: Bataviaasch Genootschap,
1949), h. 28.
® Aryo SunaryoOrnamen Nusantara: Kajian Khusus tentang Ornametofresia...h. 32.
7 .
Ibid., h.159.



79

bapilin ini memiliki makna simbol bahwa mentalimsng Minangkabau yang sangat
gigih dalam menjalani kehidupan dimana pun befdflangan ini, kepada pengantin
agar setelah pernikahan akan mendapatkan kebahdgrarkemujuran serta bisa

menjalani kehidupan yang lebih baik lagi dimana.pun

3. Dodot

Sama seperti kain songket di atagdot juga mempunyai motif tumpal
dengan garis zig-zag. Bedanya, motif tumpal pdatiotini terdapat pada kanan dan
kiri. Ini menyimbolkan bahwasanya kedua pengantin Palequsabagai makhluk
sosial, harus ramah, tidak boleh sombong, harirsgsadenghormati sesama manusia

dan menjaga ketertiban.
4. Jubah

Jubahmerupakan akulturasi dari Arab (lihat gambar &Ghah ini merupakan
baju panjang yang bertaburkan bunga-bunga. Bunggebyang terdapat pada jubah
ini seperti bunga teratai yang sedang mengapuregadi air. Teratai adalah motif
yang paling umum digunakan pada seni rupa HindunBuderatai melambangkan
tempat kedudukan divinitas tertinggi,kelahiran al@@mesta, kelahiran Budha,
kebenaran sejati, tempat kedudukan energy yangdsicvital (dalam diri seseorang

yang mempraktikkan yoga) dan cinta kasiklotif hias bunga teratai simbol dari

8Edi Sedyawati, dkk.Sejarah Kebudayaan Indonesia Seni Rupa dan Deiharta:
Rajawali Pers, 2009), h. 72-73.
%Ibid., h. 48.



80

kemurnian dan kesucidfi.Maksud dari baju yang bertaburkan bunga-bungd iala
bahwasanya pengantin laki-laki sedang merasakamahkejan atau kesenangan

karena telah menjadi pasangan suami istri.

5. Rompi
Rompi(lihat gambar 6)Rompipada pakaian adat pernikahan Palembang ini

sebagai pakaian dalam pengantin laki-laki pada ipakadat pak sangkong. Pada
rompi ini terdapat motif tunas tumbuhan pada bagian daohey membentuk pola
geometris yaitu garis zig-zag. Motif tunas tumbulnarupakan simbol bahwa agar
manusia hendaknya berguna bagi manusia laifny@elanjutnya, garis zig zag
seperti yang sudah dijelaskan di atas merupakahosidari keramahan, ketertiban
dan saling menghormati sesama manusia. Jamnpi merupakan simbol dari
kehidupan yang baru kepada pengantin agar supaymnrze dan saling menjaga

kerukunan dalam menjalankan kehidupan rumah tangga.

6. Baju Kurung

Baju kurung merupakan pengaruh dari Melayu-Islam yang dipakah
pengantin perempuan. Motif pada baju ini sama sepainya pada jubah yang
dikenakan oleh pengantin laki-laki yaitu bertabumndga-bunga. Menyimbolkan
bahwa pengantin perempuan juga merasakan kebahagmankesenangan atas

pernikahan keduanya.

Ipid., h. 154.
1 Aryo SunaryoQOrnamen Nusantara: Kajian Khusus tentang Ornametofiesia...h. 32.
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7. KesuhurPengantin Laki-laki

Kesuhunpengantin laki-laki (lihat gambar 9 dan 10). Mdti&s yang terdapat
pada kesuhun laki-laki ini ada dua, yaitu: motiéshtemendan motif hias bunga.
Motif hias cemenialah motif hias untuk laki-lakiCemenadalah kemaluan laki-lak.
Seorang laki-laki mempunyai tugas pokok melindukgiuarga dan masyarakat.
Motif hias cemenini simbol bahwa seorang laki-laki harus mempurgit berani.

Berani dalam keluarga dan masyarakat.

Yang kedua ialah motif hias bunga yang terdapaa p@gduhun ini merupakan
motif hias bunga mawar. Motif hias bunga mawar ldisean merupakan lambang
kesucian dan keangung&hJadi, kesuhunpengantin laki-laki ini merupakan simbol

dari keagungan dan keberanian dalam keluarga.

8. KesuhurPengantin Perempuan

Kesuhunpengantin perempuan (lihat gambar 11). Motif hyasg terdapat
disini ialah motifcen dan motif hias bunga. Motifen yang berarti motif kelamin
wanita sebagai jalan kelahiran. Maté#nini disimbolkan sebagai asal kehidupan dan
dianggap sebagai penghormatan dan penghargaan akepawita sebagai pusat
kehidupan:* Perempuan dalam kehidupan haruslah dihormati itemi ppenghargaan

karena merupakan pusat kehidupan.

21bid., h. 54.
13 Soegeng Toekio Mylengenal Ragam Hias Indone§Bandung: Angkasa, 2000), h. 81.
1Edi Sedyawati, dkk Sejarah Kebudayaan Indonesia Seni Rupa dan Deshif4.
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Motif hias bunga pada kesuhun ini yaitu bunga mawiuwnga mawar
dianggap sebagai simbol matahari dan bulan. Diafla&alimantan Barat, motif
bunga mawar pada kain songket melambangkan kekelaay Jadi, kesuhun
pengantin perempuan simbol dari perempuan mempuifgdikeibuan, kelembutan

dan mempunyai rasa kekeluargaan.
9. Tebeng Malu

Penutup bagian samping kepala yang sering distdingng malu Sabuk ini
dipasang dengan tujuan agar pengantin tidak sélikg Dalam adat Palembang,
adalah tabu bagi mempelai untuk saling lirik, agiakaling pandang dan berbicara,

selama prosesi di atasade(pelaminan) berlangsurtg.
10. Pending

Seperti yang telah dijelaskan pada balPEndingialah ikat pinggang (lihat
gambar 13). Pada ikat pinggang terdapat motif turabuyang menjalar. Makna
motif tumbuhan yang menjalar ini yaitu, sebagailsirharapan masa depan yang
lebih baik!’ Dengan demikian, Pending ini mempunyai makna sintmhwa
perempuan dan laki-laki siap untuk menjalani kepaiu atau sebagai simbol

pengukuhan kehidupan.

15 Aryo SunaryoQOrnamen Nusantara: Kajian Khusus tentang Ornameiotesia....,h.155.

%yudhy Syarofie Songket Palembang: Nilai Filosofis, Jejak Sejaraten Tradisi
(Palembang: Dinas Pendidikan Pemerintah Propinsiafera Selatan, 2007), h. 40.

" Aryo SunaryoQOrnamen Nusantara: Kajian Khusus tentang Ornameiohesia...h. 159
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11. Selendang Pelangi

Selendang pelangiyang mempunyai motif garis geometris yaitu garis
lengkung dan dipadu dengan garis horizontal. Ganigkung merupakan simbol dari
kebahagian atau kegembiraan. Sedangkan, gariohtizsimbol dari ketenangdh.
Jadi, selendangpelangi mempunyai makna simbol bahwa orang Palembang

merasakan kebahagiaan dan ketenangan dalam kehidepaasyarakat.

12. Kelapo Setandan

Kelapo setandarterdapat hiasan bunga teratai yang mempunyai tangka
Hiasan bungai teratai di keraton Cirebon dianggdyagai simbol kebesaran dalam
ketatanegaraan. Dalam kepercayaan Budha, bundai jeiga simbol dari kemurnian
karena muncul tidak tercela meskipun dari dalamplum®’ Pada pelengkap pakaian
adat pernikahan Palembang terdapat tujuh tangkagebteratai yang artinya pikiran

perasaan, penglihatan, kebiksanaan, kesadararsatabhedan kemurnian.

13. Ketu

Ketu adalah semacam mahkota yang berbentuk topi (lidwaibgr 16 dan 17,
pada Bab Il). Dibagian depdtetu ini terdapat hiasan geometris yang membentuk
seperti objek-objek alam. Di bagian samping tertdpasan bunga cempaka dan

bagian ata&etuini juga terlihat seperti taburan bunga teratai.

18 Soegeng Toekio Mylengenal Ragam Hias Indonesiah. 29.
19 Aryo SunaryoQOrnamen Nusantara: Kajian Khusus tentang Ornametofiesia...h. 154.
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Hiasan geogmetris yang membentuk objek alam mengdungkna simbol
dari rasa keindahan dan kecintaan. Serta, hiasamgabwcempaka dan teratai
menyimbolkan keagungan dan kesudanladi, ketu ini simbol dari laki-laki
Palembang sebagai pemimpin yang agung dan mempk®@gintaan terhadap

daerahnya dan keluarga.

14. Mahkota Pak Sangkong

Mahkota putriyaitu pak sangkongdlihat gambar 18) ini dipakai dikepala
bagian kening yang diikatkan kebelangkang. Padakatahini terdapat motif hias
bunga teratai dan setangkai bunga mawar, selajuémgapat motif dasar berbentuk
lingkaran. Bunga teratai seperti yang telah dij@asdi atas merupakan simbol dari
kesucian dan bunga mawar merupakan simbol darilka&igaan dan merupakan
simbol dari matahari dan bulah.

Motif hias berbentuk lingkaran simbol dari bendaglkasa matahari yang
bermaksud sebagai kepercayaan terhadap Tuhan samgpta dan pengatur
segalany&’ Mahkota pak sangkongni merupakan simbol dari kesucian dan

kepercayaan terhadap Tuhan.

20 Soegeng Toekio Mylengenal Ragam Hias Indonesiah. 80-81.
2L Aryo SunaryoOrnamen Nusantara: Kajian Khusus tentang Ornametotiesi... h. 155.
22 | i

Ibid., h. 33.



85

15. Gandek

Sama sepertinahkota pak sangkong, ganddékat gambar 20) juga dipakai
dikepala bagian kening, bedangandekini dipakai terlebih dahulu dibandingkan
mahkota pak sangkong. Gandekdapat motif hias bunga teratai. Pada pakaiah ad
pengantin Kayuagungandekini bermakna simbol yang berarti perempuan terkesan
pemikir. Jadi,gandekmerupakan simbol dari kesucian dari memikiran pgxgan

Palembang.
16. Cempako

Cempakoini ialah bunga cempaka ( lihat gambar .20empakoini
merupakan motif hias bunga yang mensimbolkan kémdadan keanggundn.
Cempakoini mempunyai makna simbol bahwa orang Palembarrgshanenjaga

keindahan perilakunya.

17. Sumping

Sumpingseperti yang telah dijelaskan di atas ialah bungakumenutupi
telinga (lihat gambar 22). Bunga mempunyai makmabel keindahan. @&nping
mempunyai makna simbol bahwa dalam kehidupan hamrsdengarkan segala hal

yang baik-baik.

2 yudhy Syarofie Pakaian Adat pengantin di Sumatera Selatdn 35
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18. Gelung Malang

Gelung malangialah rambut yang digelung yang member kesan kamapi
(lihat gambar 23)Gelung malangni membentuk garis horizontal yang melengkung.
Seperti penjelasan di atas simbol dari garis hatedloyang melengkung ialah rasa
ketenangan dan kegembirgdmengan demikiargelung malangnempunyai makna
simbol bahwa perempuan Palembang ialah sosok yaggua yang mengutamakan

kerapian dan mempunyai rasa ketenangan dalam memgjreesuatu.
19. Kembang Ure

Kembang Ureberbahan pandan dan bunga warna-warni yang dipdikai
kepala bagian belakang yang menyerupai atau bagagmbut yang terurai (lihat
gambar 24). Kembang ure mempunyai makna simbol keanggunan seorang
perempuanr® Kembang uresimbol bahwa perempuan Palembang adalah sosok yang

anggun dan dapat memberikan warna tersendiri lEdigatga.
20. Terate

Terateadalah penutup dada (lihat gambar 25). Motif hiasgydipakai ialah
bunga teratai sebagai penutup dada. Bunga teraaipakan simbol dari kesucian

dan keangungaf?. Terateini merupakan simbol dari orang Palembang, baik!kt

% Soegeng Toekio Mylengenal Ragam Hias Indonesiah. 29
% yudhy Syarofie Pakaian Adat pengantin di Sumatera Selatah..35.
% Soegeng Toekio Mylengenal Ragam Hias Indonesiah. 81.
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dan perempuan harus mempunyai rasa kesabaran dapatkan hati dalam hal

apapun.
21. Kalung Tapak Jajo

Kalung tapaljajo ini di ujung kalungnya terdapat seperti kerfidhat gambar
26). Motif hias kerbau ini juga dapat ditemukan gadotif hias orang Torafd.
Dijelaskan bahwa kerbau merupakan binatang ternak Hermanfaat untuk
membantu dalam mengolah lahan pertaffaMotif kerbau ini dalam ornament
nusantara umumnya digunakan sebagai lambang kesuldian dipandang sebagai

penolak yang jah&t.
22. Selempang Sawit

Selempang sawiherupakan selempang yang diselempangkan di baltu, ba
laki-laki maupun perempuan (lihat gambar 27). leimpunyai makna simbol bahwa
laki-laki dan perempuan harus sejajar, tidak adagydi atas dan tidak ada yang
merasa di bawah.

23. Kecak Bahu

Kecak bahu merupakan hiasan bahu (lihat gambar 2Becak bahu

mempunyai makna simbol bahwa laki-laki dan peremplrRalembang harus

mempunyai kekuatan dalam menjalani kehidupan.

27 van Der HoopRagam-ragam Perhiasan Indonesia h. 136.
2 Aryo SunaryoOrnamen Nusantara: Kajian Khusus tentang Ornametofiesia...h. 122.
29 i

Ibid.
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24. Gelang

Gelang(lihat gambar 29, 30 dan 31) ini merupakan simtaoi Keanggunar?’
25. Cincin

Cincin (lihat gambar 32J)nempunyai makna simbol bahwa perempuan sudah
menikah. Tetapi, zaman sekarang makna dari cinedats luas ada yang hanya

sebagai hiasan semata.

26. Setangan

Setanganini berbentuk persegi panjang yang merupakan gabyurgaris
vertikal dan horizontal, serta dibagian depan fgatlanotif geometri yaitu garis zig-
zag. Makna Simbol vertikal dan horinzontal yaitutegaran, kemuliaan dan
ketenangafi! Garis zig-zag merupakan simbol dari semarfgatadi, setangan

merupakan simbol ketegaran dan ketenangan hidup.

27. Cenela
Ceneleyaitu sandal (lihat gambar 34 dan 3&enelamempunyai makna
simbol bahwa dalam kehidupan dalam melangkah haerspunyai pelindung diri

yaitu agama.

%0 yudhy Syarofie Pakaian Adat pengantin di Sumatera Selatah..35.
31 Soegeng Toekio Mylengenal Ragam Hias Indonesidn. 29.
32 |hi

Ibid.
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C.Unsur-unsur yang Terkandung pada Pakaian Adat Aesan Gede dan Pak
Sangkong

Terdapat tiga unsur yang terdapat pada pakaianpataikahan Palembang,
yakni aesan gedeadan pak sangkongyaitu, unsur keindahan (estetika), dan unsur

kesopana (etika).

1. Unsur Keindahan (Estetika)

Kesenian merupakan bagiian dari budaya suatu nasytayang tak dapat
dipisahkan dari kehidupan masyarakat itu sendirlahir dan keberadaannya sesuai
dengan fitrah manusia yang selalu mencintai keiadafestetika). Keberadaan
kesenian dan daya cipta seni, termasuk peninggaidaya dalam suatu masyarakat,
menjadi simbol tingkat perkembangan peradaban suatyarakat. Daya cipta seni
ari segi wujudnya dapat dibagi dua, yaitu dayaacgeni yang berwujud konkret-
kebendaan, seperti candi-candi, benda-benda pealarggejarah, seni rupa. Yang
kedua yaitu daya dipta seni yang berwujud simball. iHi hanya dapat dilihat dan
dirasakan, seperti tari-tarian, pantun-pantun, &argastra, acara-acara adat,
pertunjukan dan lain-laif?.

Nilai estetika dari suatu karya seni adalah beropai keindahan yang
melekat pada karya seni itu sendiri. Tentu sajailggan tentang indah tidaknya suatu
karya seni tergantung setiap orang, namun yang e catat bahwa masyarakat

penciptanya atau bangsa dimana karya seni itu idkéah masih akan tetap

*Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisiondongres Kebudayaan 1991: Daya Cipta dan
Perkembangan Budaydakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudaya®2)18. 165-166.



90

menganggapnya sebagai sesuatu yang indah apalaga ygenghayatan terhadap
nilai-nilai budaya tetap ditanamkan dalam masydrakai generasi ke generdsi.

Keindahan berasal dari kata indah yang berarti agarmai, cantik, molek dan
sebagainya. Benda yang mengandung keindahan ialgdlashasil seni dan alam

semesta ciptaan tuhan ini.

Seperti pada pakaian adat pernikahan Palembangrgangpakan daya cipta
seni yang berwujud konkret atau kebendaan, palkadahpernikahan ini mempunyai
nilai keindahan di setiap sudut dagsan gedelan pak sangkongPenciptaannya
sendiri pun harus mempunyai rasa seni atau rasetikesttersendiri untuk

menciptakan sebuah karya dalam bentuk pakaian adat.

2. Unsur Kesopanan (Etika)

Etika berasal dari bahasa Yunani Kugthikos yang berarti timbul dari
kebiasaan. Sudut pandang etika ialah tingkah lakousia dari sudut baik dan buruk
terhadap perbuatan manusia. Etika dibagi kedalaamjetus yakni, etika filosifis dan
etika teologis. Dalam hal ini cara berpakaian tan# pakaian adat aesan gede dan
pak sangkong merupakan etika teologis. Yang pamgat pada etika teologis ini
adalah pertama, etika teologis bukan hanya mil&nag tertentu, melainkan setiap
agama dapat memilikietika teologisnya masing-masiKgdua, etika teologis
merupakan bagian dari etika secara umum. Etikegeomerupakan etika dari setiap

agama berdasarkan apa yang diyakini dan menjatensi nilai-nilai yang

341bid., h. 167.
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dianutnya® Pada penelitian terdapat dua etika teologis yaMimdu-Budha dan
Islam.

Unsur Hindu Budha sendiri terkandung pada pakai@teesan gedeAesan
gedeyang telah dijelaskan sebelumnya yaitu didugadag¢mdari Kerajaan Sriwijaya.
Kepercayaan Kerajaan Sriwijaya yaitu Hindu-Budhimj terbukti bahwasanya Bukit
Siguntang di kawasan Bukit Kecil merupakan tempatngaan atau tempat
beribadah umat Hindu Budha pada saat itu. Pemakdoalot pada aesan gede
sebuah akulturasi dari Jawa yang sesuai dengarrdeg@n pada saat itu yaitu
Hindu Budha.

Berbeda dengan pakaian ageatk sangkongyang merupakan pakaian adat
pernikahan Palembang yang didalamnya terkandungruskm. Pemakaiabaju
kurungyang tertutup pada pengantin perempuan merupaitah satu syariat Islam
untuk kaum muslimah. Seperti yang terkandung ddiaman Allah SWT. dalam

surat Al- Ahzab ayat 59.
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®Surya Madewa, “Etika”, Artikel di Akses pada 20 Mei2015 dari
http://suryamadewa.blogspot.in/2013/03/etika_ 72481 Pm=1

% Yudhy Syarofie Pakaian Adat Pengantin di Sumatera Selata: Pakemgh OKI dan OKU
Selatan(Palembang: Dinas Pendidikan Pemerintah Propinsiadera Selatan, 2013), h. 12.
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Yang artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada iststerimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah merekangulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikiansupaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidiakganggu. dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayaigs’ Al-Ahzab:

59)
Selainbaju kurung pemakaiarketu danjubah pada pengantin laki-laki juga

merupakan kebiasaan orang-orang Islam Arab yandultimasikan menjadi

kebudayaan Palembang khususnya pada pakaian &dsdngkong ini.



